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RINGKASAN 

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia, pertanian 

memiliki peran yang sangat penting, seperti berkontribusi pada penyediaan pangan 

dan penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat. Salah satu komoditas pertanian 

yang penting adalah bawang merah. Bawang merah adalah salah satu bahan utama 

yang penting dalam setiap masakan yang memiliki rasa yang unik dan mampu 

meningkatkan cita rasa setiap makanan, namun salah satu tantangan yang dihadapi 

para petani bawang merah ini yaitu pada manajemen pemasaraannya seperti 

ketidakstabilan harga dan keterbatasan akses pemasaran. Dengan adanya masalah 

ini kemajuan teknologi saat ini harus bisa dimanfaatkan secara bijak, teknologi 

moderen dapat memberikan wawasan baru pada petani dalam hal penggunaan 

teknologi. ICT (Information, communication, and Technology) adalah jaringan 

komunikasi yang digunakan untuk menyimpan, mengumpulkan, mengirim dan 

menganalisis data, dengan adanya ICT diharapkan dapat mengurangi masalah yang 

timbul, ICT diharapkan mampu memengaruhi daya jual produk bawang merah 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dan memperluas jangkauan pasar. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi dan analisis dokumen. Dalam penerapan strategi 

berbasis ICT mampu berpengaruh signifikan terhadap penjualan produk dan 

peningkatan daya jual bawang merah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan Indonesia sudah tidak perlu 

diragukan lagi, peran penting sektor pertanian tersebut sudah tergambar dalam fakta 

empiris. Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia, 

khusunya di pedesaan. Pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia, seperti berkontribusi pada penyediaan pangan dan penciptaan lapangan 

kerja bagi masyarakat (Eka et al., 2019). Berdasarkan sensus pertanian 2023 jumlah 

petani pengguna lahan pertanian di Indonesia sebanyak 27.802.434. Salah satu 

komoditas pertanian yang penting adalah bawang merah, tidak hanya memenuhi 

kebutuhan domestik, tetapi juga berpotensi untuk diekspor. 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) adalah salah satu komoditas tanaman 

hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia untuk campuran bumbu masak. 

Selain digunakan sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga dijual 

dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bawang goreng dan masih 

banyak lagi. Bawang merah juga salah satu bahan utama yang penting dalam setiap 

masakan yang memiliki rasa khas dan dapat meningkatkan rasa pada setiap 

makanan (Wibowo, 2022). Bawang merah masih memiliki banyak peluang untuk 

dikembangkan untuk memenuhi permintaan dalam negeri dan internasional, karena 

ini adalah komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi dan membutuhkan 

teknik budidaya terbaik untuk mencapai pertumbuhan dan produksi yang 

diharapkan. (Irfan, 2019). Tanaman bawang merah diperkirakan berasal dari 

kawasan Asia, kemudian menyebar ke seluruh dunia. Dengan pengembangan dan 

pembudidayaan yang serius, bawang merah telah menjadi salah satu tanaman 

komersial di berbagai negara di dunia. Di Indonesia, daerah penghasil bawang 

merah utama adalah Cirebon, Brebes, Tegal, Pekalongan, Solo, dan Yogyakarta 

(Ariantini & Solehah, 2019). 
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Kabupaten Nganjuk adalah salah satu kabupaten yang menjadi pusat 

penghasil panen bawang merah di Provinsi Jawa Timur, bahkan Kabupaten 

Nganjuk termasuk dalam salah satu sentra penghasil bawang merah terbesar di 

Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Nganjuk juga salah satu daerah dengan lahan 

tanaman bawang merahnya cukup besar. Luas panen petani bawang merah bisa 

mencapai 12.000 hektare (ha) per tahun dengan produktivitas sekitar 12 ton per 

hektare, sehingga menjadi yang terluas di Jawa Timur (Hariyono et al., 2021). Desa 

Sukomoro sendiri sebagai sentra besar penghasil bawang merah di Kabupaten 

Nganjuk, Tidak mengherankan jika banyak orang menanam, menjemur, dan 

menjual bawang merah. Namun, para petani bawang merah juga sering menghadapi 

masalah dalam pemasaran produk mereka. Tantangan yang dihadapi petani yaitu 

ketidakstabilan harga dan keterbatasan akses pemasaran bagi petani dalam 

meningkatkan daya jual produk mereka.Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan 

petani agar produk yang dipasarkan dapat berkembang yaitu dengan cara 

memanfaakan teknology ICT (Information, Communication, Tecnology). 

Menurut Richard Heeks Information and Communication Technology (ICT) 

meliputi perangkat lunak, perangkat keras, dan jaringan komunikasi yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mengirim, menyimpan, dan menganalisis data. Ia 

juga menyatakan bahwa ICT dapat digunakan untuk memfasilitasi interaksi sosial, 

mempromosikan pembelajaran, serta meningkatkan efisiensi operasional (Tiffany, 

2022). Orang percaya bahwa berkomunikasi dan mendapatkan informasi menjadi 

lebih mudah, murah, praktis, dan dinamis berkat kemajuan teknologi informasi 

yang serba digital, yang membawa revolusi digital dalam dunia bisnis. Orang yang 

percaya pada sesuatu akan berani mengambil risiko, seperti halnya internet yang 

saat ini membantu beberapa orang (Wisnu et al., 2023). Di zaman yang semakin 

terbuka inilah segalanya terasa lebih mudah dan praktis, tentu saja dibalik 

kesempurnaan ini terdapat banyak sisi negatif atau dampak negatif. Pesatnya 

perkembangan ekonomi digital di Indonesia selain disebabkan oleh pesatnya 

perkembangan Information, Communication dan Technology dan juga tidak 

terlepas dari meningkatnya penetrasi penggunaan internet. 
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Jumlah pengguna internet di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. 

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII), 

Indonesia mengalami peningkatan yang cukup drastis dalam jumlah pengguna 

internet (Sunardi, 2023). Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) menunjukan bahwa pengguna internet di Indonesia pada tahun 

2024 mencapai angka 221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa 

penduduk Indonesia tahun 2023 (Kalyara, 2024). 

Pada era serba digital seperti saat ini, pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (ICT) telah menjadi salah satu kunci keberhasilan pada berbagai sektor, 

termasuk pertanian. Strategi pemasaran berbasis ICT dinilai mampu mengatasi 

berbagai kendala yang dihadapi oleh para petani bawang merah. Di era 

perekembangan ICT informasi melalui internet menjadi suatu kebutuhan konsumen 

(Arbainah, 2014). Dengan memanfaatkan platform digital, petani dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas, memperoleh informasi pasar yang lebih akurat, 

serta meningkatkan daya saing produknya (Romaningsih W, 2022). Perkembangan 

teknologi Information, Communication, Technology (ICT) memberikan peluang 

baru bagi petani untuk memperbaiki strategi pemasarannya. ICT itu sendiri 

mencangkup teknologi yang digunakan untuk mengelola dan memproses informasi 

termasuk internet sosial media dan aplikasi mobile yang memungkinkan 

komunikasi agar lebih efisien antara produsen dan konsumen. ICT juga membantu 

petani dalam mengakses informasi pasar secara realtime serta mempermudah 

komunikasi dengan konsumen. Penggunaan platform media sosial seperti 

(WhatsAPP, Instagram dan Facebook) sebagai alat bantu untuk memsarkan produk 

bawang merah. Pemasaran berbasis ICT dapat meningkatkan efektivitas petani 

dalam menjangkau kosumen yang lebih luas dengan cara memanfaatkan platfom 

digital dan teknologi yang canggih di zaman sekarang (Kotler, P., & Keller, 2016). 

Meskipun bawang merah merupakan komoditas unggulan, banyak petani 

yang masih bergantung pada metode pemasaran tradisional yang kurang efisien, 

karena tingkat pemahaman dan ketrampilan petani dalam menggunakan technology 

ICT untuk memasarkan produk mereka sangat minim. Pemasaran yang kurang 

optimal menyebabkan pendapatan petani bawang merah di Desa Sukomoro tidak 

https://news.google.com/publications/CAAqBwgKMKv-qQswnYnCAw?hl=id&gl=ID&ceid=ID%3Aid
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maksimal, sehingga berdampak pada kesejahteraan mereka. Strategi pemasaran 

yang dapat membantu petani dalam meningkatkan penjualan adalah inovasi 

pemasaran (Muhhamad, Zainul, 2023). Penggunaan media sosial dan platform e- 

commerce sebagai sarana pemasaran dapat membantu petani menjangkau 

konsumen yang lebih luas. Platform digital banyak memberikan kesempatan bagi 

petani untuk mempromosikan produknya dengan mudah dan efektif secara 

langsung pada konsumen, sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan minat beli. 

Ini sangat penting untuk meningkatkan daya saing produk bawang merah dari Desa 

Sukomoro di pasar yang semakin kompetitif. Keberhasilan penerapan strategi 

pemasaran berbasis ICT juga dipengaruhi oleh dukungan dari berbagai pihak. 

Pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) perlu berperan aktif dalam 

memberikan pelatihan dan edukasi kepada petani mengenai penggunaan teknologi 

dalam pemasaran. Dengan adanya pelatihan, diharapkan petani dapat lebih 

memahami manfaat ICT dan cara memanfaatkannya secara efektif (Supriyanto, 

2018) 

Beberapa penelitain mengenai penerapan strategi pemasaran berbasis ICT 

telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Hadi, S., & Ningsih, 2020) dengan judul “Adopsi Teknologi oleh Petani 

Bawang Merah di Jawa Timur” yang menyatakan banyak petani bawang merah di 

Jawa Timur, mampu meningkatkan daya jual produknya melalui pemasaran online 

dan media sosial. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, 2020) 

dengan judul “ Strategi Pemasaran Pertanian Berbasis ICT di Pedesaan Indonesia” 

menyatakan bahwa aplikasi digital, seperti marketplace dan media sosial membantu 

petani memperkenalkan produk mereka ke pasar yang lebih luas. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan, F., & Raharjo, 2021) yang berjudul 

“Digitalisasi Pemasaran Produk Bawang Merah: Perspektif Petani di Indonesia” 

menyatakan digitalisasi dan penggunaan platform e-commerce berdampak pada 

pemasaran produk bawang merah, dengan fokus pada persepsi dan pengalaman 

petani. 

Dengan menggali pengalaman dan tantangan yang dihadapi, diharapkan 

penelitian ini memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai potensi ICT dalam 
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meningkatkan kesejahteraan pada bidang pemasaran pertanian. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan strategi pemasaran 

yang lebih efektif di sektor pertanian. Juga untuk menganalisis penggunaan ICT 

dan menginvestigasi sejauh mana strategi pemasaran berbasis ICT mempengaruhi 

peningkatan daya jual produk bawang merah di Desa Sukomoro Kabupaten 

Nganjuk. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik mengangkat tema 

dengan judul “ Analisis Mendalam terhadap Pengalaman Petani Bawang 

Merah dalam Menerapkan Strategi Pemasaran Berbasis ICT” 

 

B. Tujuan Penelitian 

Dari penelitian yang difokuskan, maka berikut tujuan yang diharapkan: 

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran berbasis ICT oleh petani bawang merah 

di Desa Sukomoro 

2. Untuk mengidentifikasi tantangan yang dialami petani bawang merah dalam 

penerapan strategi pemasaran berbasis ICT 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung keberhasilan atau kegagalan dalam 

penerapan strategi pemasaran bawang merah di Desa Sukomoro 
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